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ABSTRAK

Muhammad M akhayyuddin 1zza: Pengar uh Model Concept Mapping Didukung M edia Gambar
Terhadap Kemampuan M enggolongkan Hewan Ber dasar kan Jenis M akanannya Pada Siswa K elas
IV SDN Kayen Kidul Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2015-2016.

Penelitian ini didasari oleh hasil pengamatan kegiatan pembelgaran di SDN Mojoroto 6 terutama
pada materi menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya. Dari hasil tersebut ditemukan bahwa
kemampuan siswa masih cenderung rendah. Hal ini disebabkan inovas model pembelgaran dan
penggunaan media dalam pembel gjaran belum dilaksanakan secara maksimal.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Apakah model Concept Mapping tanpa didukung
media gambar berpengaruh terhadap kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya
pada siswa kelas IV SDN Kayen Kidul Kabupaten Kediri? (2) Apakah model Concept Mapping didukung
media gambar berpengaruh terhadap kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya
pada siswa kelas IV SDN Kayen Kidul Kabupaten Kediri (3) Adakah perbedaan pengaruh antara
menggunakan model Concept Mapping tanpa didukung media gambar dibanding menggunakan model
Concept Mapping didukung media gambar terhadap kemampuan meggolongkan hewan berdasarkan jenis
makanannya pada siswa kelas IV SDN Kayen Kidul Kabupaten Kediri?

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif. Adapun subyek penelitiannya adalah siswa kelas IV SDN Kayen Kidul Kabupaten Kediri.
Penelitian ini dilakukan di dua kelas yaitu kelas IV B sebagai kelas control diberi perlakuan model
Concept Mapping tanpa didukung media gambar dan kelas IV A sebagai kelas eksperiman  diberi
perlakuan model Concept Mapping didukung media gambar. Pengumpulan data menggunakan tes tulis
dengan analisis data menggunakan uji t-tes.

Berdasarkan hasil analis data dan uji hipotesis dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1)
Penggunaan model Concept Mapping tanpa didukung media gambar berpengaruh terhadap kemampuan
menggol ongkan hewan berdasarkan jenis makanannya pada siswa kelas IV SDN Kayen Kidul Kabupaten
Kediri, terbukti dengan hasil thwng = 3,890 > tiape 50, =2.060; (2) Penggunaan model Concept Mapping
didukung media gambar berpengaruh terhadap kemampuan menggol ongkan hewan berdasarkan jenis
makanannya pada siswa kelas IV SDN Kayen Kidul Kabupaten Kediri, terbukti dengan hasil thiwung =
11,088 > tyane 500 = 2.060 ; (3) Ada perbedaan pengaruh antara model Concept Mapping tanpa didukung
media gambar dibanding model Concept Mapping didukung media gambar terhadap kemampuan
menggol ongkan hewan berdasarkan jenis makanannya pada siswa kelas IV SDN Kayen Kidul Kabupaten
Kediri dengan hasil perhitungan thiwung = 2,903 > tiae 506 = 2.021 dengan keunggulan pada model Concept

Mapping didukung media gambar. (rata-rata kelas eksperimen 86,56 > rata-rata kelas kontrol 78,08)
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Kata Kunci

model pembel ajaran Concept Mapping, media gambar, menggolongkan hewan berdasarkan jenis
makanannya.
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|. LATAR BELAKANG

[Imu Pengetahuan Alam (IPA)
sebagal disiplin ilmu dan penerapannya
dalam masyarakat membuat pendidikan
IPA menjadi penting. Peserta didik
perlu diberi kesempatan untuk berlatih
keterampilan-keterampilan proses IPA,
sebab diharapkan mereka dapat berfikir
dan memiliki skap ilmiah. Namun
karena struktur kognitif peserta didik
tidak dapat dibandingkan dengan
struktur  kognitif  ilmuwan, maka
penggaran  IPA  untuk  mereka
hendaknya dimodifikasi sesuai dengan
tahap perkembangan kognitifnya.

Siswa SD yang secara umum
berusia 6-12 tahun, secara
perkembangan kognitif termasuk dalam
tahapan perkembangan operasional
konkrit. Tahapan ini ditandai dengan
cara berpikir yang  cenderung
konkrit/nyata. Siswa mula mampu
berfikir logis yang elementer, misalnya
mengel ompokkan, merangkaikan
sederet obyek, dan menghubungkan
satu dengan yang lain. Konsep
reversibilitas mulai berkembang. Pada
mulanya bilangan, kemudian panjang,
luas, dan volume. Siswa masih berfikir
tahap demi tahap tetapi belum
dihubungkan satu dengan yang lain.

Uraian tersebut menunjukkan
bahwa dalam pembelgjaran IPA di SD

yang perlu digarkan adalah proses dan
produk. Guru berperan  sebagal
fasilitator siswa dalam belgar produk
dan proses IPA harus dapat mengemas
pembelgaran yang sesua dengan
karakteristik siswa.

Menurut Haryono (2013: 85),
peta konsep diartikan sebagal berikut:

Peta konsep yaitu suatu gambar
yang berbentuk dua dimensi dari suatu
bidang studi, atau bagian dari bidang
studi  yang memperlihatkan tata
hubungan antar konsep-konsep.
Disamping itu juga memperlihatkan
bentuk belgjar kebermaknaan
dibandingkan dengan cara belgar
bentuk lain dengan tidak
memperlihatkan  hubungan-hubungan

konsep-konsep.
Peta konsep memperlihatkan

hubungan konsep antar satu dengan
yang lainnya. Setiap konsep memiliki
bobot yang berbeda antara satu dengan
yang lainnya, dapat berbentuk aliran air,
cabang pohon, urut-urutan kronologis,
dan lain-lain.

Sintak dari model peta konsep
yang perlu dipersiagpkan adalah
potongan kartu yang bertuliskan
konsep-konsep utama. Selanjutnya guru
membagikan potongan kartu tersebut
kepada peserta didik dan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
berussha membuat suatu peta yang
menghubungkan antar konsep. Pastikan

peserta  didik membuat garis
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penghubung antar  konsep-konsep
tersebut dan menuliskan kata atau
kalimat yang menjelaskan hubungan
antar konsep-konsep. Kumpulkan hasil
pekerjaan peserta didik dan sebagal
bahan perbandingan tampilkan konsep
yang dibuat guru. Ajaklah seluruh
peserta didik untuk mengevaluas
terhadap peta konsep yang
dipresentasikan. Diakhir pembelgaran
peserta  didik digak  membuat
kesimpulan terhadap materi yang
dipelgjari.

Ada beberapa kelebihan saat
menggunakan model Concept Mapping
ini, yaitu:

a. Caraini cepat

b. Teknik dapat digunakan untuk
mengorganisasikan ide-ide yang
muncul dikepala anda

c. Proses menggambar diagram bisa
memunculkan ide-ide yang lain.

d. Diagram yang sudah terbentuk bisa
menjadi panduan untuk menulis.

K ekurangan model
pembelgjaran Concept Mapping yaitu:

a. Hanyasiswayang aktif yang
terlibat.
b. Tidak sepenuhnya murid yang
belgjar.
Jumlah detail informasi
tidak dapat dimasukkan.

Berdasarkan tujuan yang hendak
dicapai dalam pendlitian ini, maka
teknik penelitian ini adalah penelitian
eksperimen.  Penelitian  eksperimen
adalah pendlitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi terkendali.

Sedangkan desain yang
digunakan adalah “True Exsperimental
Design” (Exsperimen yang betul-betul)
dengan model Pretest-Posttest Control
Group Design.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

a. Berdasarkan analisis data hipotesis
pertama, diketahui bahwa hasil dari
thiung adalah 3,890 dan diketahui
pada tiane 59 adalah 2.060, sehingga

dapat diketahui bahwa thiwng 1€bih

besar daripada tiae 506 atau ty 3,890

> i 50 2.060. Dengan berdasarkan

pada norma keputusan pada bab 111,
hipotesis nol (HO) ditolak pada
taraf  signifikanss  5%. Dari
pengujian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model Concept

Mapping tanpa didukung media

[I.METODE gambar  berpengaruh  terhadap

kemampuan menggolongkan
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hewan berdasarkan jenis
makanannya pada siswa kelas IV
SDN Kayen Kidul Kabupaten
Kediri.

. Berdasarkan analisis data hipotesis
kedua, diketahui bahwa hasil dari
thiung @dalah 11,088 dan diketahui
pada tiane 59 adalah 2.060, sehingga

dapat diketahui bahwa thiwng 1€bih

besar daripada tipa s06 atau ty

11,915 > t; s 2.060. Dengan

berdasarkan pada norma keputusan
pada bab IlI, hipotesis nol (HO)
ditolak pada taraf signifikansi 5%.
Dari  pengujian yang telah
dilakukan  dapat  disimpulkan
bahwa penggunaan model Concept
Mapping didukung media gambar
berpengaruh terhadap kemampuan
menggolongkan hewan berdasarkan
jenis makanannya pada sisva kelas
IV SDN Kayen Kidul Kabupaten
Kediri.

Berdasarkan analisis data hipotesis

ketiga, diketahui bahwa hasil dari

thitung adalah 2,903 dan pada tiape 5%
adalah 2.021, sehingga dapat
diketahui bahwa thiwng l€bih besar
daripada tiane 506 atall t 2,903 > t; 595
2.021. Untuk selanjutnya adalah
menguji keunggulan dengan cara
membandingkan nilai  rata-rata
(mean) antara model Concept
Mapping tanpa didukung media
gambar dibanding model Concept
Mapping didukung media gambar.
Berdasarkan tabel 4.12 diketahui
bahwa nilai rata-rata (mean) post-
test yang diperoleh melaui model
Concept Mapping tanpa didukung
media gambar adalah 78,0800
sedangkan nilai ratarata (mean)
post-test model Concept Mapping
didukung media gambar adalah
86,5600. Dari pengujian yang telah
dilakukan dan membandingkan
nila ratarata (mean) maka
diperoleh kessmpulan bahwa ada
perbedaan pengaruh antara model

Concept Mapping tanpa didukung
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media gambar dibanding model
Concept Mapping didukung media
gambar pada siswa kelas IV SDN
Kayen Kidul Kabupaten Kediri,
dengan keunggulan model Concept
Mapping didukung media gambar.

Berdasarkan hasil analisis maka

dapat ditarik kessmpulan, yaitu:

a. Penggunaan model Concept

Mapping tanpa didukung media
gambar  berpengaruh  terhadap
kemampuan menggolongkan hewan
berdasarkan jenis makanannya pada
siswa kelas IV SDN Kayen Kidul
Kabupaten Kediri Tahun pelgaran
2015-2016.

Hal ini sesua dengan teori
Haryono (2013: 85), bahwa
penggunaan model Concept Mapping
dapat memperlihatkan bentuk belgjar
kebermaknaan dibandingkan dengan
cara belgiar bentuk lain dengan tidak
memperlihatkan hubungan-hubungan
konsep-konsep. Akan tetapi tanpa
media gambar membuat suasana

pembelgaran kurang menyenangkan,

siswa kurang memahami materi
dengan balk karena materi yang
dipelajari bersifat abstrak, hal ini
dibuktikan pada perolehan nilai rata-
rata yang sudah mencapai KKM

yaitu sebesar 78,0800 (KKM 75).

b. Penggunaan model Concept

Mapping didukung media gambar
berpengaruh terhadap kemampuan
menggolongkan hewan berdasarkan
jenis makanannya pada siswa kelas
IV SDN Kayen Kidul Kabupaten
Kediri tahun pelgjaran 2015-2016
Hal ini sesua dengan teori
Haryono (2013: 85), bahwa
penggunaan model Concept Mapping
dapat memperlihatkan bentuk belgar
kebermaknaan dibandingkan dengan
cara belgar bentuk lain dengan tidak
memperlihatkan hubungan-hubungan
konsep-konsep. Karena penggunaan
model Concept Mapping dapat
membantu guru dalam pembelgaran
melalui kegiatan pemecahan masalah
sehingga dapat memberi kemudahan

bagi siswa untuk memahami dan
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munguasai materi  pembelgjaran.
Dukungan media juga sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan
pembelgjaran. Media berfungsi untuk
mengkonkritkan materi yang
digjarkan sehingga mampu membuat
pemahaman siswa meningkat. Hal ini
dibuktikan dengan tingginya
perolehan nilai ratarata sebesar
86,5600 (KKM 75).
. Ada perbedaan pengaruh antara
model Concept Mapping tanpa
didukung media gambar dibanding
model Concept Mapping didukung
media gambar terhadap kemampuan
menggolongkan hewan berdasarkan
jenis makanannya pada siswa kelas
IV SDN Kayen Kidul Kabupaten
Kediri tahun pelgaran 2015-2016
dengan keunggulan pada model
Concept Mapping didukung media
gambar.

Hal ini dikarenakan kelas
yang menggunakan model Concept
Mapping didukung media gambar,

siswa lebih serius dalam

memperhatikan pembelgjaran. Siswa
juga menjadi lebih aktif. Banyak
pertanyaan-pertanyaan yang timbul
dari pengamatan siswa berdasarkan
media, hal tersebut membuat
pembelgjaran men;jadi lebih
bermakna. Media juga mampu
menarik perhatian siswa selama
pembel g aran. Selain itu
penyampaian  materi  mengenal
penggolongan hewan berdasarkan
jenis makanannya juga lebih jelas.
Sedangkan pada kelas yang
menggunakan  model Concept
Mapping tanpa didukung media
gambar, kelas dapat kondusif namun
siswa kurang memperhatikan guru
dan cenderung sbuk dengan
kelompoknya sendiri. Siswa juga
tidak memperhatikan guru yang
memberi penjelasan materi. Tanpa
adanya media gambar juga membuat
siswa kesulitan dalam memahami
materi menggolongkan  hewan
berdasarkan  jenis  makanannya,

karena banyak siswa yang belum
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mengetahui  hewan-hewan  serta
makanannya yang disebutkan dan

dijelaskan oleh guru.
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